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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kualitas spermatozoa dan tudung akrosom utuh semen beku pada
pejantan sapi Friesian Holstein (FH) dengan mutu genetik yang berbeda. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
observasional dengan 2 kelompok perlakuan jenis semen beku yang berbeda. Kelompok perlakuan jenis semen beku adalah Sapi
FH proven bull (P1) dan sapi FH grade B (P2). Parameter yang diamati meliputi motilitas spermatozoa, konsentrasi spermatozoa,
viabilitas spermatozoa, abnormalitas spermatozoa, dan tudung akrosom utuh (TAU) spermatozoa. Data dianalisis menggunakan
uji-t untuk mengetahui perbedaan kualitas antar kelompok perlakuan, kemudian dilakukan uji chi-square untuk membandingkan
nilai hasil observasi dengan nilai harapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas semen beku pada sapi FH proven bull
dan sapi FH grade B tidak berbeda nyata (P>0,05). Disimpulkan bahwa perbedaan mutu genetik pada pejantan tidak
memengaruhi kualitas spermatozoa semen beku sapi FH.

Kata kunci: motilitas, semen beku, spermatozoa, tudung akrosom

ABSTRACT. This study aimed to determine the quality of spermatozoa and intact acrosome cap of Friesian Holstein bulls with
different genetic qualities. This study used observational research with two categories of frozen semen types treatment. The
frozen semen consisted of Friesian Holstein Proven Bull (T1) and Friesian Holstein grade B bull (T2). The parameters observed
include sperm motility, sperm concentration, sperm viability, sperm abnormality, and intact acrosome cap. Data were analyzed
using a t-test to determine the differences in quality between treatments. Then, the chi-square test was used to compare the
observed and expected values. The results showed no significant difference (P>0.05) in frozen semen quality of Friesian Holstein
proven bull and Friesian Holstein grade B bull. In conclusion, the different genetic qualities of bulls did not affect the quality of
frozen semen.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan susu di Indonesia sebagai
sumber pemenuhan protein semakin meningkat
setiap tahun. Hal ini disebabkan oleh
bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia,
meningkatnya pendapatan perkapita, daya beli dan
kesadaran dalam pemenuhan gizi terutama sumber
protein. Produksi susu di Indonesia belum
mengalami kenaikan yang signifikan, tercatat pada
tahun 2019 sebesar 944.537 ton sedangkan pada
tahun 2020 naik menjadi 947.685 ton (Badan
Pusat Statistik, 2022). Salah satu jenis sapi perah
unggul yaitu sapi Friesian Holstein (FH) dengan
produksi susu rata-rata adalah 41kg/ekor/hari
(Herbut et al, 2019). Sapi FH memiliki
kemampuan beradaptasi yang baik pada iklim
subtropis sampai tropis dan dari dataran tinggi
sampai dataran rendah meskipun produksi susu
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yang dihasilkan lebih rendah, tercatat di Indonesia
rata-rata produksi susu sapi perah FH adalah (10—
12 kg/ekor/hari) (Hartanto et al., 2020).

Upaya meningkatkan  produksi  susu
dibutuhkan bibit pejantan yang unggul agar dapat
meningkatkan mutu genetik ternak, sehingga
produksi susu keturunannya meningkat. Sapi FH
dengan genetik unggul belum tentu memiliki
kualitas spermatozoa yang baik saat pembekuan.
Proses pembekuan  dapat  mengakibatkan
penurunan kualitas spermatozoa dan kerusakan
membran serta Deoxyribo Nucleic Acid (DNA)
yang mengakibatkan penurunan kemampuan
fertilisasi. Pembekuan dapat menyebabkan
penurunan viabilitas sperma karena terdapat
hiperosmotik pengencer dan perubahan suhu yang
terjadi selama proses (Len et al., 2019; Indriastuti
et al., 2020). Perbedaan variasi individu pejantan
dapat mempengaruhi motilitas spermatozoa,
viabilitas, integritas membran, kelainan dan
fragmentasi DNA pada semen beku (Indriastuti et
al., 2020).
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Selama ini penelitian tentang kualitas
semen beku pada beberapa pejantan dengan
genetik yang berbeda seperti proven bull secara
komprehensif belum pernah dilakukan, sehingga
peternak tidak bisa mendapat rekomendasi dan
informasi yang tepat untuk memilih pejantan
unggul sesuai dengan yang diharapkan guna
meningkatkan produksi. Berdasarkan hal tersebut
penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas
spermatozoa pada pejantan unggul dengan genetik
berbeda sehingga dapat dijadikan pengetahuan
untuk meningkatkan populasi dan produksi susu di
Indonesia.

MATERI DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian observasional dengan 2 kelompok
perlakuan jenis semen beku yaitu: semen beku
sapi FH proven bull (P1) dan semen beku sapi FH
grade B (P2), setiap perlakuan dilakukan
pengulangan sebanyak 10 kali. Materi yang
digunakan total sebanyak 20 straw semen beku
sapi FH pejantan unggul yang diproduksi oleh
Balai Besar Inseminasi Buatan (BBIB) Singosari
Malang yang terdiri dari semen beku FH proven
bull dan sapi FH grade B. Pejantan proven bull
berasal dari pejantan sapi FH yang telah melewati
tahap uji zuriat atau progeny test. Sedangkan
Pejantan sapi FH grade B adalah pejantan unggul
yang tidak melewati tahapan uji zuriat, telah
tersertifikasi importasi, telah lolos karantina dan
memiliki sertifikat kesehatan. Pengamatan kualitas
semen beku masing-masing perlakuan di thawing
menggunakan air hangat 37°C dengan lama waktu
30 detik. Parameter yang diamati meliputi
persentase motilitas spermatozoa, konsentrasi
spermatozoa, viabilitas spermatozoa, abnormalitas
spermatozoa dan tudung akrosom utuh (TAU)
spermatozoa.

Uji Motilitas Spermatozoa (%)

Motilitas spermatozoa dihitung dengan
menempatkan satu tetes semen diatas object glass
yang ditutup dengan cover glass dan diamati
spermatozoa yang bergerak progresif kedepan.
Pengamatan dilakukan menggunakan mikroskop
cahaya pada pembesaran 400x dengan melihat
lima lapang pandang kemudian dirata-rata untuk
mendapatkan persentase nilai motilitas
spermatozoa (Yekti et al., 2023). Berdasarkan SNI
4869-1:2017 persentase motilitas spermatozoa
setelah thawing yaitu minimal 40%.
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Konsentrasi Spermatozoa (juta/straw)

Konsentrasi spermatozoa dihitung
menggunakan Neubauer chamber yang dilakukan
dengan cara menambahkan 10 pl semen

menggunakan mikropipet kedalam micro tube
yang berisi 990 pl NaCl 0,3% (perbandingan
1:100). Larutan dihomogenkan dengan membuat
putaran seperti angka 8 selama 2-3 menit, diambil
8-10 pl sampel semen kemudian diteteskan pada
Neubauer chamber yang kemudian dilakukan
pengamatan menggunakan mikroskop cahaya
pembesaran 400x. Konsentrasi spermatozoa dapat
dihitung dengan rumus (Yekti et al., 2023):

Konsentrasi spermatozoa (juta/0,25 ml) = N x 5 x
FP x 0,25 x 10.000

Keterangan:

N = Jumlah rata-rata spermatozoa dalam
chamber

5 = 5 kotak hitung (faktor koreksi)

FP = Faktor pengencer (1:100)

0,25 = Ukuran straw 0,25 ml

10.000 = Kedalaman Neubauer chamber sebesar

0,0001 ml/ Neubauer chamber (faktor
koreksi)

Uji Viabilitas Spermatozoa (%0)

Viabilitas spermatozoa dihitung dengan
diteteskan semen dan pewarna eosin-negrosin
dengan perbandingan 1:1 di atas object glass dan
diulas dengan menggunakan object glass lain
membentuk sudut 45°C. Spermatozoa mati akan
menyerap warna dari eosin-negrosin sedangkan
spermatozoa yang hidup akan berwarna putih atau
transparan karena tidak menyerap warna dari
eosin-negrosin. Pengamatan viabilitas
spermatozoa diamati menggunakan mikroskop
cahaya pembesaran 400x pada lima lapang
pandang dan diamati minimal 200 spermatozoa.
Persentase viabilitas spermatozoa dapat dihitung
dengan rumus (Yekti et al., 2023):

total spermatozoa hidup
total spermatozoa

Viabiltas (%)= x100%

Uji Abnormalitas Spermatozoa (%0)
Abnormalitas spermatozoa dihitung dengan
menggunakan preparat ulas eosin-negrosin untuk
uji  viabilitas spermatozoa yang diamati
menggunakan mikroskop cahaya pada pembesaran
400x dengan  menghitung  minimal 200
spermatozoa dalam lima lapang pandang.
Persentase  abnormalitas spermatozoa dapat
dihitung dengan rumus (Yekti et al., 2023):

total spermatozoa abnormal

Abnormalitas (%)=
total spermatozoa

x100%
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Tudung Akrosom Utuh (%)

Uji Tudung Akrosom Utuh (TAU)
spermatozoa dilakukan dengan menempatkan satu
tetes semen di atas object glass dan diulas dengan
menggunakan object glass lain membentuk sudut
45°C dan dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan. Preparat ulas direndam dalam staining
jar yang sudah terisi formalin 5% selama
30 menit. Preparat diangkat kemudian dicuci
dengan air mengalir dan dikeringkan, kemudian
rendam preparat dalam larutan giemsa (Merck,
Germany) selama 4 jam pada suhu 37°C.
Selanjutnya preparat dicuci menggunakan air
mengalir dan dikeringkan. Tudung akrosom utuh
diamati menggunakan mikroskop dengan cahaya
pembesaran 400x dan dihitung minimal 200
spermatozoa, spermatozoa dengan TAU ditandai
oleh ujung kepala yang berwarna gelap keunguan.
Sedangkan pada spermatozoa dengan TAU tidak
utuh berwarna lebih terang (Teethol et al., 2022).
Persentase TAU pada semen setelah pembekuan
yaitu minimal 65% (Vijayalakshmy et al., 2018).

Analisis Data

Data kualitas spermatozoa (motilitas
spermatozoa, viabilitas spermatozoa, abnormalitas
spermatozoa, konsentrasi spermatozoa dan TAU
spermatozoa) semen beku sapi FH ditabulasi dan
diolah secara statistik menggunakan uji-t untuk
mengetahui perbedaan kualitas antar kelompok
perlakuan, kemudian dianalisis menggunakan uji
chi-square untuk membandingkan nilai hasil
observasi dengan nilai harapan yang telah
ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Motilitas dan Konsentrasi Spermatozoa pada
Sapi Friesian Holstein dengan Genetik Berbeda

Motilitas dan konsentrasi spermatozoa
merupakan parameter standar semen beku yang
digunakan dalam menentukan kualitas
spermatozoa untuk IB. Menurut SNI kualitas
semen beku yang layak untuk di IB adalah
motilitas 40% dan konsentrasi 25 jt/straw. Tabel 1
menunjukkan persentase motilitas dan konsentrasi
spermatozoa pada semen beku sapi FH post
thawing.

Berdasarkan Tabel 1. motilitas spermatozoa
pada semen beku sapi FH Proven Bull (P1)
memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan
dengan semen beku sapi FH Grade B (P2). Rataan
persentase motilitas spermatozoa tertinggi pada
semen beku sapi FH adalah pada sapi FH Proven
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Bull sebesar 46,6+1,6%, sedangkan motilitas
spermatozoa terendah pada sapi FH Grade B yaitu
46,0+1,2%. Hasil tersebut masih lebih rendah
dibandingkan Aldini et al. (2022) vyang
menyebutkan bahwa motilitas spermatozoa semen
beku sapi FH diperoleh dari hasil thawing
menggunakan suhu 37°C selama 30 detik yaitu
sebesar 55,8. Namun, hasil penelitian Diansyah et
al. (2020) menghasilkan rata-rata motilitas pada
sapi  FH sebesar 49,23+1,94%. Motilitas
spermatozoa merupakan salah satu parameter yang
digunakan dalam menentukan kualitas
spermatozoa untuk IB. Spermatozoa yang
mempunyai gerakan memutar, mundur, dan
bergerak di tempat mengalami cold shock. Metode
thawing juga memengaruhi motilitas spermatozoa.
Menurut  Ardhani et al. (2020) motilitas
spermatozoa pada semen beku di bawah 40%
tidak dapat digunakan untuk IB. Berdasarkan SNI
(2017), semen beku harus menunjukkan minimal
pergerakan individu spermatozoa yaitu dua dan
motilitas minimal 40% setelah dicairkan kembali
(post thawing) pada suhu 37°C selama 30 detik.
Motilitas individu spermatozoa pada penelitian
memiliki hasil yang cukup bagus dan di atas
standard SNI. Hal ini dapat disebabkan karena
kemampuan membran sperma dalam melindungi
komponen sel dan merespon tekanan osmotik
ekstraseluler selama proses pembekuan. Menurut
Khalil et al. (2014) membran plasma bertanggung
jawab terhadap regulasi ion kalsium, kalium, dan
natrium yang diperlukan untuk aktivitas
mitokondria dan motilitas sperma. Setelah
pembekuan, morfologi mitokondria mengalami
perubahan struktural dan penurunan fungsi sebesar
15%.

Tabel 1. Rata-rata motilitas dan konsentrasi
spermatozoa pada semen beku sapi FH

Konsentrasi

ili VI 0,
Perlakuan Motilitas Individu (%) (juta/straw)
P1 (Proven Bull) 46,6 £ 1,6 31,4142
P2 (Grade B Bull) 46,0+1,2 34,7+£6,2

Hasil uji menggunakan T-test menunjukkan
bahwa hasil rata-rata persentase motilitas P1 dan
P2 tidak berbeda signifikan (P>0,05) yang artinya
perbedaan genetik pada individu sapi FH tidak
berpengaruh pada gerak progresif spermatozoa.
Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang
menunjukkan perbedaan motilitas semen beku
antar individu pejantan pada sapi Bali (Indriastuti
et al., 2020) dan sapi Egyptian (Mohammed dan
Ahmed, 2017). Menurut Furgon et al. (2021)
menyatakan bahwa motilitas dan konsentrasi
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spermatozoa serta volume ejakulasi semen
dipengaruhi oleh jenis bangsa dan umur, dimana
semakin bertambahnya usia pejantan
menyebabkan ~ motilitas  dan konsentrasi
spermatozoa juga menurun. Dalam penelitian ini
sapi pada P1 memiliki umur yang lebih dewasa
yaitu 8 tahun dibandingkan dengan P2 vyaitu
4 tahun, namun keduanya menghasilkan motilitas
individu yang tidak berbeda. Menurut SNI (2021)
disebutkan bahwa standar motilitas spermatozoa
dari semen beku adalah 40% dan nilai gerak masa
spermatozoa minimum 2 untuk dapat
didistribusikan dan diinseminasikan. Hasil analisa
uji chi-square menunjukkan bahwa nilai motilitas
spermatozoa semen beku sapi FH Grade B dan
Proven Bull lebih tinggi dari nilai harapan yaitu
40% yang artinya keduanya sesuai dengan SNI
dan layak digunakan untuk IB.

Selain motilitas, konsentrasi spermatozoa
juga menentukan dalam keberhasilan IB. Semakin
banyak konsentrasi spermatozoa pada semen beku

akan menyebabkan semakin besar peluang
spermatozoa mengadakan pembuahan yang
mengakibatkan  peluang  kebuntingan  akan

semakin besar pula (Yekti et al., 2019). Rataan
jumlah konsentrasi pada Tabel 1. menunjukkan
persentase konsentrasi tertinggi pada semen beku
sapi FH adalah pada sapi FH Proven Bull sebesar
31,4+4,2 juta/straw, sedangkan yang terendah
yaitu sapi FH Grade B yaitu 34,7+6,2 juta/straw.
Hasil ini tidak berbeda jauh dengan hasil
penelitian yang dilakukan Aldini et al. (2022),
bahwa semen beku sapi FH yang berasal dari
Balai Inseminasi Buatan Lembang memiliki
konsentrasi sebesar 33,88+1,98 juta/straw.
Konsentrasi spermatozoa pada P1 memiliki
persentase lebih tinggi dibandingkan dengan P2.
Berdasarkan  data  hasil  penelitian  uji-t
menunjukkan bahwa hasil rata-rata konsentrasi
spermatozoa pada sapi FH Proven Bull dan Grade
B tidak berbeda signifikan (P>0,05) yang artinya
perbedaan genetik pada sapi FH tidak berpengaruh
pada konsentrasi. Standar konsentrasi spermatozoa
semen beku menurut SNI (2021) adalah
25 juta/straw untuk dapat didistribusikan dan
diinseminasikan. Jumlah spermatozoa berdasarkan
pada volume semen yang dihasilkan, semakin
besar volume semen, maka semakin banyak
jumlah spermatozoa yang dihasilkan. Perbedaan
konsentrasi spermatozoa dalam straw dapat terjadi
karena proses pengenceran dan masuknya semen
ke dalam straw yang tidak merata (Nisa et al.,
2022). Hasil analisa uji chi-square menunjukkan
bahwa nilai konsentrasi spermatozoa semen beku
sapi FH Grade B dan Proven Bull sudah
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memenuhi nilai harapan yaitu 25 juta/straw yang
artinya keduanya sesuai dengan SNI dan layak
digunakan untuk IB.

Viabilitas dan Abnormalitas Spermatozoa pada
Sapi Friesian Holstein dengan Genetik Berbeda

Viabilitas dan abnormalitas spermatozoa
merupakan salah satu kriteria yang digunakan
untuk menentukan kualitas semen beku. Viabilitas
dan abnormalitas spermatozoa dapat dilihat
dengan  pewarnaan  eosin-negrosin  untuk
mengetahui perbedaan spermatozoa hidup dan
mati serta morfologi spermatozoa (Yekti et al.,
2023). Hasil pengujian viabilitas dan abnormalitas
spermatozoa post thawing pada semen beku sapi
FH dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata  viabilitas dan  abnormalitas
spermatozoa pada semen beku sapi FH

Perlakuan Viabilitas (%) Abnormalitas (%)
P1 (Proven Bull) 66,6 + 3,8 52+15
P2 (Grade B Bull) 66,1 +48 6,7+14

Rataan persentase viabilitas spermatozoa
tertinggi pada semen beku sapi FH menunjukkan
pada P1 sebesar 66,6+3,8%, sedangkan persentase
terendah yaitu pada P2 sebesar 66,1+4,8%. Hasil
dalam penelitian ini lebih rendah dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan Kusumawati et
al. (2016) yang menyebutkan bahwa perlakuan
thawing dengan menggunakan suhu 37°C selama
30 detik memiliki persentase viabilitas sebesar
75,65%. Metode thawing semen beku dengan
suhu 37°C selama 20-30 detik menghasilkan nilai
rata-rata viabilitas 81,7% (Mahfud et al., 2019).

Viabilitas spermatozoa pada P1 memiliki
persentase lebih tinggi dibandingkan dengan
semen P2. Berdasarkan data hasil penelitian uji-t
menunjukkan bahwa hasil rata-rata persentase
viabilitas pada kedua perlakuan tidak berbeda
signifikan ~ (P>0,05).  Persentase  viabilitas
spermatozoa ditentukan oleh membran plasma

sebagai pelindung organel spermatozoa serta
transport elektrolit untuk metabolisme
spermatozoa. Kondisi permeabilitas membran

yang rusak menyebabkan zat warna dapat mudah
masuk ke dalam membran terutama pada daerah
post nuclear cup. Sesuai dengan pendapat
Fatahillah et al. (2016) bahwa membran
spermatozoa bersifat impermeabel terhadap zat
warna eosin-negrosin, jika terdapat kerusakan
pada membran spermatozoa menyebabkan
pewarna eosin-negrosin mudah masuk kedalam
membran karena membran tidak mampu
menyeleksi keluar masuknya zat. Kerusakan sel

Kualitas Spermatozoa dan Tudung Akrosom Utuh pada Semen Beku Sapi Friesian Holstein dengan Mutu Genetik ... (Aulia Puspita Anugra Yekti, et al.,)

92



spermatozoa terjadi saat proses pendinginan dan
pembekuan, penanganan saat thawing maupun
kerusakan sel secara genetik akan mengganggu
proses  metabolisme  yang  menyebabkan
spermatozoa akan melemah. Nengsih et al. (2019)
menambahkan bahwa permeabilitas spermatozoa
erat kaitannya dengan daya hidup spermatozoa,
transportasi nutrisi yang sangat penting dalam
aktivitas  metabolisme  berkaitan  dengan
permeabilitas membran. Hasil analisa uji chi-
square menunjukkan bahwa nilai viabilitas
spermatozoa semen beku sapi FH grade B dan
Proven Bull sudah memenuhi nilai harapan yaitu
60% yang artinya keduanya layak untuk
diinseminasikan.

Selain itu, abnormalitas spermatozoa juga
menunjukkan standar nilai normal di bawah 20%.
yaitu pada P1 sebesar 5,2+1,5%, dan P2 sebesar
6,7+1,4% (Tabel 2). Berdasarkan hasil uji-t
menunjukkan bahwa hasil rata-rata persentase
abnormalitas spermatozoa sapi FH Proven Bull
dan Grade B tidak berbeda signifikan (P>0,05).
Hasil penelitian yang dilakukan Ristiani et al.
(2020) menyebutkan bahwa suhu thawing 37°C
dengan durasi 30 detik pada semen beku sapi FH
umur 3 tahun dan 5 tahun menghasilkan nilai
abnormalitas masing-masing 4,3+2,0 dan 5,9+1,9.
Abnormalitas spermatozoa merupakan salah satu
indikator dalam menentukan kualitas spermatozoa,
karena struktur sel vyang abnormal dapat
menyebabkan gangguan dan hambatan pada saat
fertilisasi, bahkan dapat menyebabkan rendahnya
angka implantasi maupun kebuntingan (Afiati et
al., 2015). Menurut Novita (2020) semen beku
memiliki persentase abnormalitas maksimal 20%,
apabila lebih dari 20% maka akan menyebabkan
infertil, sehingga semen tidak dapat digunakan
untuk IB. Hal tersebut sesuai dengan SNI (2021)
yang mensyaratkan bahwa semen sapi memiliki
nilai maksimal abnormalitas baik primer maupun
sekunder <20%. Hasil analisa uji chi-square
menunjukkan ~ bahwa  nilai  abnormalitas
spermatozoa semen beku sapi FH Grade B dan
Proven Bull didapatkan lebih rendah dari 20%
yang artinya keduanya tidak melebihi batas
maksimal persentase abnormalitas spermatozoa
menurut SNI.

Tudung Akrosom Utuh Spermatozoa pada
Sapi Friesian Holstein dengan Genetik Berbeda

Uji tudung akrosom utuh dilakukan untuk
mengetahui  apakah  spermatozoa  memiliki
komponen utuh sehingga mampu membuahi sel
telur (Adiputra et al., 2022). Hasil uji tudung
akrosom utuh dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata tudung akrosom utuh pada semen

beku sapi FH
Perlakuan Tudung Akrosom Utuh (%)
P1 (Proven Bull) 792+58
P2 (Grade B Bull) 752+7,.2

Rataan persentase TAU tertinggi pada
semen beku sapi FH (Tabel 1) adalah pada sapi
FH Proven Bull sebesar 79,2+5,8%, sedangkan
yang terendah yaitu sapi FH Grade B vyaitu
75,2+7,2%. Hasil ini tidak berbeda jauh dengan
hasil penelitian yang dilakukan Aldini et al.
(2022), bahwa semen beku sapi FH yang berasal
dari Balai Inseminasi Buatan Lembang memiliki
tingkat TAU sebesar 78,4+4,84%.

Tudung  akrosom  utuh pada Pl
menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan
P2. Berdasarkan data hasil penelitian uji-t
menunjukkan bahwa hasil rata-rata persentase
abnormalitas spermatozoa sapi FH Proven Bull
dan Grade B tidak berbeda signifikan (P>0,05)
yang artinya perbedaan genetik pada sapi FH tidak
berpengaruh pada keutuhan tudung akrosom
spermatozoa. Pemeriksaan TAU dilakukan untuk
mengetahui  apakah  spermatozoa  memiliki
komponen yang utuh atau tidak (Widaringsih,
2019). TAU memiliki pengaruh penting terhadap
fertilitas semen yang akan diinseminasikan kepada
ternak. Spermatozoa yang memiliki kepala
akrosom dalam keadaan rusak tidak akan mampu
membuahi  sel telur karena kemampuan
spermatozoa untuk melakukan penetrasi ke dalam
sel telur ditentukan oleh kepala akrosom
spermatozoa (Sitepu dan Marisa, 2021). Pada
akrosom berisi beberapa enzim hidrolitik antara
lain proacrosin, hyaluronidase, esterase dan asam
hydrolase.  Vijayalakshmy et al. (2018)
menyebutkan bahwa persentase minimal TAU
spermatozoa pada semen beku adalah minimal
65%. Hasil analisa uji chi-square menunjukkan
bahwa TAU semen beku sapi FH Grade B dan
Proven Bull sudah memenuhi nilai harapan yaitu
65% yang artinya keduanya sesuai SNI dan layak
digunakan untuk IB.

KESIMPULAN

Semen beku sapi FH pada pejantan dengan
mutu genetik yang berbeda mempunyai kualitas
spermatozoa dan tudung akrosom utuh yang sama
dan layak digunakan untuk inseminasi buatan.
Kualitas spermatozoa pada semen beku sapi FH
Proven Bull menunjukkan hasil terbaik dan
memenuhi standar SNI dengan rata-rata motilitas
spermatozoa  46,6%, viabilitas spermatozoa
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66,6%, abnormalitas  spermatozoa  5,2%,
konsentrasi spermatozoa 31,4 juta/straw, dan TAU
spermatozoa 79,2%.
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